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ABSTRAK 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun Cair Ekstrak Biji Mangga 

Manalagi (Mangifera indica L.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Oleh: Inayatul Fajriyah 

Pembimbing : Dr. Susy Yunita Prabawati, S.Si., M.Si.  

 

Mangga manalagi (Mangifera indica L.) merupakan salah satu tumbuhan yang 

bijinya memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, triterpenoid, saponin, 

dan fenol yang memiliki potensi antibakteri, sehingga mampu menghambat atau 

membunuh bakteri.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas 

antibakteri ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan menganalisis aktivitas antibakteri sediaan sabun cair 

ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus.  

Ekstrak biji mangga dibuat secara meserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak biji mangga dan pada ekstrak biji 

mangga yang sudah diformulasikan ke dalam sediaan sabun cair dengan metode 

difusi sumuran. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, uji pH, uji tinggi busa, 

dan uji stabilitas busa. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak 

biji mangga pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter daya hambat (DDH) 

tertinggi dihasilkan oleh ekstrak 20% sebesar 7,06 mm dengan katagori sedang, 

nilai DDH konsentrasi 10% sebesar 5,62 dengan katagori sedang dan konsentrasi 

30% sebesar 5,05 dengan katagori sedang. Berdasarkan hasil analisa data Minitab, 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna pada variasi konsentrasi 

(p>0,05). Uji aktivitas antibakteri pada sediaan sabun juga menunjukkan hasil 

bahwa sabun cair ekstrak biji mangga manalagi memiliki aktivitas antibakteri 

dengan diameter daya hambat (DDH) yang diperoleh adalah 2,9 mm dengan 

katagori lemah. Hasil evaluasi sediaan sabun memenuhi standar SNI. 

 

 

Kata kunci: Biji Mangga Manalagi, Sabun Cair, Antibakteri, Staphylococcus 

aureus. 
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ABSTRACT 

 

Antibacterial Activity Test of Manalagi Mango Seed Extract Liquid Soap 

Preparation (Mangifera indica L.) against Staphylococcus aureus Bacteria 

 

By: Inayatul Fajriyah 

Lecturer : Dr. Susy Yunita Prabawati, S.Si., M.Si. 

 

Mango manalagi (Mangifera indica L.) is one of the plants whose seeds have 

active compounds such as flavonoids, triterpenoids, saponins, and tannins that have 

antibacterial potential, thus inhibiting or killing bacteria.  The aim of this study was 

to analyze the antibacterial activity of mango seed extract manalagi (Mangifera 

indica L.) against the Staphylococcus aureus bacteria and analyze the antibacterial 

activity of the liquid soap liquid soap extract manalagi (Mangifera indica L.) against 

the Staphylococcus aureus bacteria.  

Mango seed extract is made harmoniously with 96% ethanol solvent. 

Antibacterial activity tests were carried out on mango seed extract and on mango 

seed extract that had been formulated into liquid soap preparations by the well 

diffusion method. Evaluation of the preparation includes organoleptic test, pH test, 

foam height test, and foam stability test. The results of the antibacterial activity test 

showed that mango seed extract at concentrations of 10%, 20%, and 30% had 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria with the highest 

inhibition diameter (DDH) produced by a 20% extract of 7.06 mm with a moderate 

category.  While the DDH value of 10% concentration is 5.62 with medium 

category and 30% concentration of 5.05 with medium category. Based on the results 

of Minitab data analysis, it showed no significant difference in concentration 

variation (p>0.05). Meanwhile, the liquid soap preparation of mango seed extract 

shows the result that it has antibacterial activity with an inhibitory power diameter 

(DDH) obtained is 2.85 mm with a weak category. The results of the evaluation of 

soap preparations meet SNI standards. 

 

 

Keywords: Manalagi mango seeds, Liquid Soap, Antibacterial Activity Test, 

Staphylococcus aureus. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Segala yang ada di bumi merupakan ciptaan Allah. Allah telah mejelaskan 

dalam Al-Quran yang berbunyi :  

ضَ فيِ سِتَّةِ أيََّام  ۷ رَا  وَهوَُ الَّذِي خَلقََ السَّمَوَتِ وَالْا

 yang artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa” 

(QS. Hud:7). Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang ada di bumi merupakan 

ciptaan Allah, mulai dari yang terlihat oleh  mata telanjang sampai yang berukuran 

mikro yang hanya dapat dilihat melalui instrumen tertentu. Salah satu makhluk 

ciptaan Allah yang berukuran mikro adalah bakteri. Bakteri memiliki jumlah yang 

banyak dengan beragam jenisnya. Salah satunya yakni bakteri Staphylococcus 

aureus.  

Bakteri Staphylococcus aureus marupakan bakteri gram positif yang 

berbentuk bulat, jika dilihat melalui mikroskop berbentuk seperti kelompok anggur 

(Tyaningsih, 2010). Bakteri Staphylococcus aureus hidup pada kulit dan rongga 

hidung orang yang sehat. Situs web resmi Pusat Perlindungan Kesehatan tahun 

2019, menyebutkan bahwa bakteri ini dapat menyebabkan berbagai penyakit, 

seperti infeksi pada kulit, saluran kemih, paru-paru, luka, aliran darah, dan 

keracunan makanan. Bakteri ini juga dapat menyebabkan infeksi yang lebih serius 

seperti meningitis, osteomielitis, mastitis, endocarditis, syndrome syok toksik, dan 

infeksi nosocomial (Nismawati, Sjahril, & Agus, 2018). 
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Bakteri S.aureus dapat menular melalui benda yang terkontaminasi 

sehingga cara pencegahannya dengan menerapkan pola hidup yang bersih seperti 

rajin mencuci tangan dengan sabun (Kesehatan, 2019). Sabun merupakan senyawa 

yang dapat menurunkan tegangan permukaan air atau disebut surfaktan 

(surfaceactive agents) (Fessenden & Fessenden , 1999). Sabun berfungsi 

membersihkan kotoran dan bakteri pada kulit. Sabun tidak dapat dipisahkan dari 

manusia.  

Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi manusia, maka kebutuhan 

sabun juga akan meningkat. Sediaan sabun berupa padatan dan cairan. Namun, 

sabun cair lebih banyak digemari oleh masyarakat karena praktis, mudah dibawa 

kemana-mana dan dapat digunakan bersama tanpa khawatir terkontaminasi oleh 

orang lain.  

Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di dalam bumi untuk kita 

manfaatkan. Allah telah menyebutkan dalam Al-Quran yang berbunyi: 

عَلٰى جُنوُۡبِهِمۡ وَيتَفََكَّرُوۡنَ فىِۡ خَلۡقِ السَّمٰوٰتِ وَالَْۡ  قعُوُۡداً وَّ َ قيِاَمًا وَّ رۡضِ رَبَّناَ مَا خَلقَۡتَ الَّذِيۡنَ يَذۡكرُُوۡنَ اللّٰه

هٰذاَ باَطِلًً سبُۡحٰنكََ فقَِناَ عَذاَبَ النَّار   

yang artinya “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Yaa 

Rabb kami, tidaklah engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, 

maka peliharalah kami dari siksa neraka” (QS. Ali-Imran :7). Dalam tafsir Ibnu 

Katsir disebutkan maksud dari memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

adalah dengan memahami hikmah yang terdapat pada keduanya (al-Mubarakfuri, 

2018). Berdasarkan dari penjelasan tafsir surat Ali-Imran ayat 7 ini Allah 
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memerintahkan kita untuk memahami hikmah penciptaan bumi dan langit dengan 

segala isinya. Allah juga menyebutkan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 29 

yang artinya “Dialah yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu” Ayat 

ini menjelaskan bahwasannya Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di dalam 

bumi untuk kita manfaatkan. Salah satu yang Allah ciptakan di bumi adalah 

tumbuhan. Pohon mangga merupakan salah satu tumbuhan yang mudah ditemukan 

di Indonesia.  

Pohon mangga tumbuh dengan baik di daerah rendah yang berhawa panas, tapi 

dapat ditanam di dataran tinggi yang memiliki hawa yang sedang (Pracaya, 2011). 

Pohon mangga memiliki banyak manfaat, mulai dari daunnya, buah, biji, hingga 

akarnya. Tetapi biji mangga sering kali tidak dimanfaatkan dengan baik. Limbah 

biji mangga di Indonesia mencapai sekitar 1 juta ton setiap tahunnya. Padahal biji 

mangga memilki banyak manfaat. Biji mangga mengandung antioksidan yang 

cukup tinggi (Prihandani, 2016). Selain itu, biji mangga juga mengandung 

flavonoid, fenol, steroid, dan saponin (S. Sahu, 2013) yang dapat bermanfaat 

sebagai antibakteri. Munawwarah  dkk., (2017) telah membuktikan efektifitas 

antibakteri yang cukup kuat dari ekstrak etanol biji mangga pada bakteri 

Propionibacterium acnes penyebab tumbuhnya jerawat. Namun, aktivitas 

antibakteri dari limbah biji mangga terhadap bakteri Staphylococcus aureus belum 

pernah dilakukan. Biji mangga juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 

sabun karena kandungan  dari saponinnya. 

 Penelitian tentang pemanfaatan limbah biji mangga sebagai sabun juga sudah 

pernah dilakukan. Misalnya pada penelitian yang dilakukan oleh Soetjipto dkk., 
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(2015) memanfaatkan minyak dari limbah biji mangga untuk membuat sabun 

mandi. Namun, penelitian terkait aktivitas antibakteri limbah biji mangga dalam 

sediaan sabun cair belum pernah dilakukan. Pemanfaaatan limbah biji mangga 

diharapkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada kulit manusia. Oleh 

karena itu, penelitian dilakukan untuk mengkaji aktivitas antibakteri dari sediaan 

sabun cair ekstrak biji mangga terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah biji mangga yang digunakan sebagai bahan aditif pada pembuatan 

sabun cair adalah biji mangga jenis mangga manalagi yang berasal dari 

Probolinggo, Jawa Timur. 

2. Bakteri yang diujikan adalah bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25293. 

3. Pengujian mutu ekstrak biji mangga sediaan sabun berupa sifat fisik dan kimia 

yang meliputi sifat organoleptik, tinggi busa, dan nilai pH.  

4. Pengujian antibakteri dilakukan secara in vitro menggunakan metode difusi 

sumuran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang perlu dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera 

indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan pengukuran 

diameter daerah hambat (DDH) yang terbentuk? 
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2. Bagaimana aktivitas antibakteri sediaan sabun cair ekstrak biji mangga 

manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

berdasarkan pengukuran diameter daerah hambat (DDH) yang terbentuk? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera 

indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Menganalisis aktivitas antibakteri sediaan sabun cair ekstrak biji mangga 

manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak biji mangga 

manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri sediaan sabun cair 

ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera indica L.) terhadap bakteri 

Staphylococus aureus. 
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5 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera indica L.) pada konsentrasi 10%, 

20% dan 30% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dengan diameter daya hambat (DDH) tertinggi dihasilkan oleh ekstrak 

20% sebesar 7,06 mm dengan katagori sedang. Sedangkan nilai DDH 

konsentrasi 10% sebesar 5,62 dengan katagori sedang dan konsentrasi 30% 

sebesar 5,05 dengan katagori sedang. 

2. Ekstrak biji mangga manalagi (Mangifera indica L.) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan sabun cair antibakteri dan memenuhi standar SNI. 

Diameter daya hambat (DDH) yang diperoleh adalah 2,9 mm dengan katagori 

lemah.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh saran untuk penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk variasi konsentrasi ekstrak biji 

mangga yang ditambahkan pada formulasi sabun cair. 
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